
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskripsi Teori 

 

1. Tinjauan tentang Penilaian 

a. Pengertian Penilaian 

Salah satu cara yang dilakukan Untuk mengetahui perkembangan dan 

kemajuan belajar siswa, perlu dilakukan suatu penilaian terhadap hasil 

belajar yang telah dilaksanakan baik melalui tes maupun nontes seperti 

terlihat dalam bagan teknik pengumpulan informasi di bawah. Penilaian 

dapat diartikan sebagai proses membandingkan hasil pengukuran 

dengan patokan atau kriteria tertentu dalam rangka memperoleh 

gambaran kualitas aspek kepribadian yang diukur. Penilaian dilakukan 

tidak hanya untuk menilai hasil belajar siswa melainkan juga menilai 

proses belajar siswa. 

Menurut Arikunto (2009: 3) : 

penilaian adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu 

dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif. Untuk 

dapat melakukan penilaian perlu melakukan pengukuran terlebih 

dahulu, sedangkan pengukuran tidak akan mempunyai makna 

yang berarti tanpa dilakukan penilaian. 
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Penilaian didefinisikan sebagai proses pengumpulan informasi tentang 

kinerja siswa, untuk digunakan sebagai dasar dalam membuat 

keputusan. Selanjutnya, Black dan William dalam Rasyid (2007: 3) 

mendefinisikan penilaian sebagai semua aktifitas yang dilakukan oleh 

guru dan siswa untuk menilai diri mereka sendiri, yang memberikan 

informasi untuk digunakan sebagai umpan balik untuk memodifikasi 

aktivitas belajar dan mengajar.  

 

Menurut Rasyid dan Mansur (2007:7)  

penilaian adalah proses pengumpulan informasi atau data yang 

digunakan untuk membuat keputusan tentang pembelajaran. 

Pembelajaran yang dimaksud mencakup siswa, kurikulum, 

program, dan kebijakan. Proses penilaian meliputi pengumpulan 

bukti-bukti tentang pencapaian belajar peserta didik. Bukti ini 

tidak selalu diperoleh melaui tes saja, tetapi juga bisa 

dikumpulkan melalui pengamatan atau laporan diri.  

 

Sedangkan menurut Linn & Gronlund dalam Koyan (2011: 5) penilaian 

(assesment) adalah istilah umum yang melibatkan semua rangkaian 

prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang hasil 

belajar peserta didik (misalnya: observasi, skala bertingkat tentang 

kinerja, tes tertulis) dan pelaksanaan penilaian mengenai kemajuan 

belajar peserta didik. 

 

Pada Permendiknas No 20 tahun 2007 tentang standar penilaian 

dijelaskan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar siswa. Penilaian 

tidak sekedar pengumpulan data siswa, tetapi juga pengolahannya untuk 

memperoleh gambaran proses dan hasil belajar siswa. Penilaian tidak 
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sekedar memberi soal siswa kemudian selesai, tetapi guru harus 

menindak lanjutinya untuk kepentingan pembelajaran. 

 

Berdasarkan pengertian penilaian dapat disimpulkan bahwa, Penilaian 

adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru  mengumpulkan 

informasi terhadap hasil belajar peserta didik sebagai gambaran 

terhadap aktifitas pembelajaran yang digunakan sebagi upan balik bagi 

proses belajar mengajagar selanjutnya.   

 

b. Tujuan Penilaian 

Penilaian yang dilaksanakan oleh guru tentu saja dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

yang disampaikan. Selain itu penilaian juga dilakukan oleh guru 

sebagai alat evaluasi bagi guru mengenai metode maupun strategi 

pembelajaran yang mereka lakukan. Menurut (Koyan, 2011: 12 ) tujuan 

utama untuk melakukan asesmen atau evaluasi dalam proses 

pembelajaran adalah untuk memperoleh informasi yang akurat 

mengenai tingkat pencapaian proses pembelajaran.  

 

Pendapat berbeda disampaikan oleh Kellough dan Kellough dalam 

Rasyid ( 2007: 88) mengidentifikasi tujuan penilaian adalah untuk:  

1) membantu belajar siswa 

2) mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan,  

3) menilai efektivitas strategi pengajaran,  

4) menilai dan meningkatkan efektivitas program kurikulum, 

5) menilai dan meningkatkan efektivitas pengajaran,  

6) menyediakan data yang membantu dalam membuat 

keputusan, dan  

7) komunikasi dan melibatkan orang tua siswa. 

 

 



11 
 

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Weeden, Winter, & 

Broadfoot dalam Rasyid (2007: 88) mengklasifikasi tujuan penilaian 

dalam empat hal, yaitu untuk diagnostik (untuk mengidentifikasi kinerja 

siswa), formatif (untuk membantu belajar siswa), sumatif (untuk 

review, transfer, dan sertifikasi), dan evaluatif (untuk melihat 

bagaimana kinerja guru atau institusi). 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa, tujuan 

penilaian adalah memperoleh informasi mengenai pencapaian proses 

pembelajaran untuk membantu siswa belajar, untuk mengetahui 

keefektifan strategi yang digunakan guru serta memberikan gambaran 

bagi sekolah tentang pencapaian hasil pembelajaran. 

 

c. Prinsip Penilaian 

Pada Permendiknas No 20 tahun 2007 juga disebutkan bahwa penilaian 

hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:  

a. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur.  

b. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 

yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  

c. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 

didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 

agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan 

gender.   
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d. Terpadu, berarti penilaian oleh guru merupakan salah satu 

komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  

e. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan. 

f. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh guru 

mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai 

teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan 

kemampuan peserta didik.  

g. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.  

h. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang ditetapkan.  

i. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik 

dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. 

 

d. Ranah Penilaian 

Dalam Sudijono (2006: 30) disebutkan bahwa salah satu prinsip dasar 

yang harus senantiasa diperhatikan dan dipegangi dalam rangka 

evaluasi hasil belajar adalah prinsip kebulatan, dengan prinsip mana 

evaluator dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar dituntut untuk 

mengevaluasi secara menyeluruh terhadap peserta didik baik dari segi 

pemahamannya terhadap materi atau bahan pelajaran yang telah 

diberikan (aspek kognitif), maupun dari segi penghayatan (aspek 

afektif) dan pengalamannya (aspek psikomotor).  
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1. Aspek Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 

Menurut Bloom dalam Sudijono (2006: 47), segala upaya yang 

menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. 

Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses  berpikir, 

mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling 

tinggi. keenam jenjang dimaksud adalah: (1) 

pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge), (2) pemahaman 

(comprehension), (3) penerapan (application), (4) Analisis 

(analysis), (5) Sintesis (synthesis) dan (6) penilaian (evaluation). 

 

a. Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang 

nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebagainya, tanpa 

mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. 

Pengetahuan atau ingatan ini adalah merupakan proses berpikir 

yang paling rendah. 

b. Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 

diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai 

segi. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila 

ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih 

rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 
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Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang 

setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. 

c. Penerapan atau aplikasi (application) adalah kesangggupan 

seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, 

tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, 

teori-teori dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan kongkret. 

Aplikasi atau penerapan ini merupakan proses berpikir setingkat 

lebih tinggi ketimbang pemahaman. 

d. Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci 

atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-

bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan 

diantara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan 

faktor-faktor yang lainnya. jenjang analisis adalah setingkat lebih 

tinggi ketimbang jenjang aplikasi. 

e. Sintesis (synthesis) adalah kemampuan berpikir yang merupakan 

kebalikan dari proses berpikir analisis. Sintesis merupakan suatu 

proses memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, 

sehingga menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau 

berbentuk pola baru. Jenjang sintesis kedudukannya setingkat 

lebih tinggi ketimbang jenjang analisis.  

f. Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation) adalah merupakan 

jenjang berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif menurut 

Taksonomi Bloom. Penilaian atau evaluasi di sini merupakan 

kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap 
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suatu situasi, nilai atau ide, misalnya jika seseorang dihadapkan 

pada beberapa pilihan, maka ia akan mampu memilih satu pilihan 

yang terbaik, sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang 

ada. 

 

Keenam jenjang berpikir pada ranah kognitif ini bersifat kontinum 

dan overlap (tumpang tindih), di mana ranah yang lebih tinggi 

meliputi semua ranah yang ada dibawahnya.  

 

2. Ranah Afektif 

Menurut David R. Krathwohl dalam Sudijono (2006: 49), ranah 

afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ciri-ciri 

hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai 

tingkah laku. Ranah afektif ini oleh Krathwohl (Sudijono, 2006) dan 

kawan-kawan ditaksonomi menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima 

jenjang yaitu: (1) receiving, (2) responding, (3) valuing, (4) 

organization, dan (5) characterization by a value or value complex. 

 

1. Receiving atau attending (menerima atau memperhatikan) 

adalah kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan 

(stimulus) dari luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk 

masalah, situasi, gejala dan lain-lain. Termasuk dalam jenjang 

ini misalnya adalah kesadaran dan keinginan untuk menerima 

stimulus, mengontrol dan menyeleksi gejala-gejala atau 

rangsangan yang datang dari luar. Receiving atau attenting juga 

sering diberi pengertian sebagai kemauan untuk memperhatikan 
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suatu kegiatan atau suatu obyek. Pada jenjang ini peserta didik 

dibina agar mereka bersedia menerima nilai atau nilai-nilai yang 

diajarkan kepada mereka, dan mereka mau menggabungkan diri 

ke dalam nilai itu atau mengidentikkan diri dengan nilai itu. 

Contoh hasil belajar afektif jenjang receiving misalnya, peserta 

didik menyadari bahwa disiplin wajib ditegakkan, sifat malas 

dan tidak berdisiplin harus disingkirkan jauh-jauh. 

2. Responding (menanggapi) mengandung arti adanya partisipasi 

aktif. Jadi kemampuan menanggapi adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara 

aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya 

dengan salah satu cara. Jenjang ini setingkat lebih tinggi 

ketimbang jenjang receiving. Contoh hasil belajar afektif 

jenjang responding misalnya, peserta didik tumbuh hasratnya 

untuk mempelajari lebih jauh atau menggali lebih dalam lagi 

mengenai kedisiplinan. 

3. Valuing (menilai atau menghargai) artinya memberikan nilai 

atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau 

obyek, sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan 

akan membawa kerugian atau penyesalan. Valuing merupakan 

tingkatan afektif yang lebih tinggi lagi daripada receiving dan 

responding. Dalam kaitan dengan proses belajar mengajar, 

peserta didik di sini tidak hanya mau menerima nilai yang 

diajarkan tetapi mereka telah berkemampuan untuk menilai 
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konsep atau fenomena, yaitu baik atau buruk. Bila suatu ajaran 

yang telah mampu mereka nilai dan telah mampu untuk 

mengatakan “itu adalah baik”, maka ini berarti bahwa peserta 

didik telah menjalani proses penilaian. Nilai itu telah mulai 

dicamkan (internalized) dalam dirinya. Dengan demikian maka 

nilai tersebut telah stabil dalam diri peserta didik. Contoh hasil 

belajar afektif jenjang valuing misalnya, tumbuhnya kemauan 

yang kuat pada diri peserta didik untuk berlaku disiplin, baik di 

sekolah, di rumah maupun di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat. 

4. Organization (mengatur atau mengorganisasikan) artinya 

mempertemukan oerbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru 

yang lebih universal, yang membawa kepada perbaikan umum. 

Mengatur atau mengorganisasikan merupakan pengembangan 

dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, termasuk di dalamnya 

hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan dan prioritas 

nilai yang telah dimilikinya. Contoh hasil belajar afektif jenjang 

organization misalnya, peserta didik mendukung penegakan 

disiplin nasional. Mengatur atau mengorganisasikan ini 

merupakan jenjang sikap atau nilai yang lebih tinggi lagi 

ketimbang receiving, responding, dan valuing. 

5. Characterization by a Value or Value Complex (karakterisasi 

dengan suatu nilai atau komplek nilai) yakni keterpaduan semua 

sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi 



18 
 

pola kepribadian dan tingkah lakunya. Di sini proses 

internalisasi nilai telah menempati tempat tertinggi dalam suatu 

hierarki nilai. Nilai itu telah tertanam secara konsisten pada 

sistemnya dan telah mempengaruhi emosinya. Ini adalah 

merupakan tingkatan afektif tertinggi, karena sikap batin peserta 

didik telah benar-benar bijaksana. Ia telah memiliki philosophy 

of life yang mapan. Jadi pada jenjang ini peserta didik telah 

memiliki sistem nilai yang mengontrol tingkah lakunya untuk 

suatu waktu yang cukup lama, sehingga membentuk 

karakteristik “pola hidup”; tingkah lakunya menetap, konsisten 

dan dapat diramalkan. Contoh hasil belajar afektif pada jenjang 

ini adalah siswa telah memiliki kebulatan sikap wujudnya 

peserta didik menjadikan perintah Tuhan sebagai pegangan 

hidupnya dalam hal yang menyangkut kedisiplinan, baik 

kedisiplinan di sekolah, di rumah maupun di tengah-tengah 

kehidupan masyarakat. 

 

3. Ranah Psikomotor 

Menurut Sudijono (2006: 57), ranah psikomotor adalah ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak 

setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil 

belajar ranah psikomotor dikemukakan oleh Simpson dalam 

Sudijono (2006) yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor 

ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan 

bertindak individu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya 
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merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) 

dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam kecenderungan-

kecenderungan untuk berperilaku). Hasil belajar kognitif dan hasil 

belajar afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila peserta 

didik telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai 

dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan ranah 

afektifnya. 

 

e. Teknik Penilaian  

Penilaian hasil belajar peserta didik dapat dilakukan dengn berbagai 

macam teknik penilaian yang dapat dilakukan secara komplementer 

(saling melengkapi) sesuai dengan kompetendi yang dinilai. Menurut 

Permendiknas No.20 tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan. 

Di dalam Permendiknas tersebut dijelaskan mengenai teknik penilaian 

hasil belajar yaitu: 

1. Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan berbagai teknik 

Penilaian berupa tes, observasi, penugasan perseorangan atau 

kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik 

kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik. 

2. Teknik tes berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik atau tes 

kinerja. 

3. Teknik observasi atau pengamatan dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung dan / atau di luar kegiatan pembelajaran. 

4. Teknik penugasan baik perseorangan maupun kelompok dapat 

berbentuk tugas rumah dan / atau proyek. 
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Ada dua macam teknik penilaian pendidikan yang dapat digunakan 

dalam melaksanakan evaluasi, yaitu teknik tes dan teknik non tes. 

1. Teknik Tes 

Tes adalah pemberian sejumlah pertanyaan yang jawabannya dapat 

benar atau salah. Terdapat tiga tes, yaitu: 

a. Tes tertulis adalah tes yang menuntut peserta tes memberi jawaban 

secara tertulis berupa pilihan dan/atau isian. Tes yang jawabannya 

berupa pilihan meliputi pilihan ganda, benar-salah, dan 

menjodohkan. Sedangkan tes yang jawabannya berupa isian dapat 

berbentuk isian singkat dan/atau uraian. 

b. Tes lisan adalah tes yang dilaksanakan melalui komunikasi 

langsung (tatap muka) antara peserta didik dengan pendidik. 

Pertanyaan dan jawaban diberikan secara lisan. 

c. Tes praktik (kinerja) adalah tes yang meminta peserta didik 

melakukan perbuatan/ mendemostrasikan/ menampilkan berbagai 

macam keterampilan. 

Dalam rancangan penilaian, tes dilakukan secara berkesinambungan 

melalui berbagai macam ulangan dan ujian. Ulangan meliputi ulangan 

harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan 

kenaikan kelas. Sedangkan ujian terdiri atas ujian nasional dan ujian 

sekolah.  

2. Observasi 
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Observasi adalah penilaian yang dilakukan melalui pengamatan 

terhadap peserta didik selama pembelajaran berlangsung dan/atau 

di luar kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif sesuai dengan 

kompetensi yang dinilai, dan dapat dilakukan baik secara formal 

maupun informa. Penilaian observasi dilakukan antara lain sebagai 

penilaian akhir kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, 

kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, 

kelompok mata pelajaran estetika, serta kelompok mata pelajaran 

jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

3. Penugasan 

Penugasan adalah pemberian tugas kepada peserta didik baik 

secara perorangan maupun kelompok. Penilaian penugasan 

diberikan untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 

terstruktur, dan dapat berupa praktik di laboratorium, tugas rumah, 

portofolio, projek, dan/atau produk. 

4. Portofolio 

Portofolio adalah kumpulan dokumen dan karya-karya peserta 

didik dalam bidang tertentu yang diorganisasikan untuk 

mengetahui minat, perkembangan prestasi, dan kreativitas peserta 

didik (Popham, 1999). Bentuk ini cocok untuk mengetahui 

perkembangan unjuk kerja peserta didik dengan menilai bersama    

karya-karya atau tugas-tugas yang dikerjakannya. Peserta didik dan 

pendidik perlu melakukan diskusi untuk menentukan skor. Pada 
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penilaian portofolio, peserta didik dapat menentukan karya-karya 

yang akan dinilai, melakukan penilaian sendiri kemudian hasilnya 

dibahas. Perkembangan kemampuan peserta didik dapat dilihat 

pada hasil penilaian portofolio. Teknik ini dapat dilakukan dengan 

baik apabila jumlah peserta didik yang dinilai sedikit. 

5. Projek 

Projek adalah tugas yang diberikan kepada peserta didik dalam 

kurun waktu tertentu. Peserta didik dapat melakukan penelitian 

melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan analisis data, serta 

pelaporan hasil kerjanya.  Penilaian projek dilaksanakan terhadap 

persiapan,  pelaksanaan, dan hasil 

6. Inventori 

Inventori merupakan teknik penilaian melalui skala psikologis 

yang dipakai untuk mengungkapkan sikap, minat, dan persepsi 

peserta didik terhadap objek psikologis. 

7. Jurnal 

Jurnal merupakan catatan pendidik selama proses pembelajaran 

yang berisi informasi hasil pengamatan terhadap kekuatan dan 

kelemahan peserta didik yang berkait dengan kinerja ataupun sikap 

dan perilaku peserta didik yang dipaparkan secara deskriptif. 

8. Penilaian diri 

Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 

peserta didik untuk menilai dirinya sendiri mengenai berbagai hal. 
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Dalam penilaian diri, setiap peserta didik harus mengemukakan 

kelebihan dan kekurangan dirinya secara jujur. 

9. Penilaian antarteman   

Penilaian antarteman merupakan teknik penilaian dengan cara 

meminta peserta didik mengemukakan kelebihan dan kekurangan 

temannya dalam berbagai hal secara jujur.  Dan dimana seorang 

siswa harus bisa mengungkapkan kekurangan dan kelebihan 

temannya. 

 

f. Standar Penilaian Pendidikan Nasional  

Dalam dunia pendidikan Indonesia, terdapat standar nasional 

pendidikan yang digunakan sebagai dasar dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan 

pendidikan nasional yang bermutu. Berdasarkan Pereturan Pemerintah 

Nomor 19 tahun 2005 Bab 1 pasal 1 ayat 1, yang dimaksud standar 

Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang system pendidikan 

di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dengan demikian, setiap lembaga pendidikan dituntut untuk memenuhi 

kriteria minimum yang telah ditentukan guna tercapainya tujuan 

pendidikan. Menurut PP No. 19 tahun 2005 ada 8 standar dalam 

melaksanakan Standar Nasional Pendidikan yaitu: 

1. Standar Kompetensi Lulusan 

2. Standar Isi 

3. Standar Proses 

4. Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 
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5. Standar Sarana dan Prasarana 

6. Standar Pengelolaan 

7. Standar Pembiayaan  

8. Standar Penilaian 

 

Dari delapan Standar Nasional Pendidikan, Standar Penilaian 

Pendidikan menjadi salah satu hal yang diperhitungkan dalam 

pendidikan. Standar penilaian pendidikan adalah Standar Nasional 

Pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan 

instrument penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian dilakukan 

secara berkesinambungan untuk memantau proses kemajuan,dan 

perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester,  

ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan kelas pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah terdiri atas : 

1. Penilaian hasil belajar oleh pendidik secara berkesinambungan 

untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil yang 

digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi, bahan pelaporan 

kemajuan hasil belajar dan memperbaiki prosespembelajaran.  

2. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan untuk menilai 

pencapaian standar kompetensi lulusan mata pelajaran yang tidak 

diujikan pada ujian nasional dalam bentuk penilaian akhirdan ujian 

sekolah. Peserta didik harus mendapatkan nilai yang sama atau 

lebih besar dari batas ambang kompetensi yang dirumuskan oleh 

BSNP.  
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3. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah untuk menilai pencapaian 

kompetensi lulusan secara nasional untuk mata pelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi tertentu dalam bentuk ujian nasional 

yang ditugaskan kepada BSNP dan diadakan sekurang-kurangnya 1 

kali dan sebanyak-banyaknya 2 kali dalam satu tahun pelajaran serta 

dilaksanakan secara obyektif, berkeadilan, dan akuntabel. 

 

2. Tinjauan tentang Guru 

 

a. Pengertian Guru 

Dalam proses pembelajaran secara formal, guru merupakan salah satu 

komponen penting dalam pembelajaran. Guru adalah seseorang yang 

berhadapan langsung dengan peserta didik dalam pembelajaran sehingga 

memberikan pengaruh langsung terhadap keberhasilan peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.  

 

Menurut Hamzah (2009: 15) menjelaskan bahwa “Guru adalah orang 

dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, 

mengajar, dan membimbing peserta didik”. 

 

Sedangkan menurut UU No.14 Pasal 1 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, pendidikan dasar  dan pendidikan menengah.  
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Suparlan dalam bukunya yang berjudul Menjadi Guru Efektif 

mengungkapkan hal yang berbeda tentang pengertian guru. Menurut 

Suparlan (2008: 12) “guru dapat diartikan sebagai orang yang tugasnya 

terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua 

aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, maupun 

aspek lainnya “. Lebih lanjut, Suparlan (2008: 13) juga menambahkan 

bahwa secara legal formal “guru adalah seseorang yang memperoleh 

surat keputusan (SK), baik dari pemerintah maupun pihak swasta untuk 

mengajar”. 

 

Menurut Imran (2010: 23):  

Guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus dalam tugas utamanya seperti mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan menengah. 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah 

orang dewasa yang memperoleh surat keputusan baik dari pemerintah 

maupun swasta yang memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik mulai dari pendidikan anak usia dini, pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan menengah.  

 

b. Tugas dan Tanggung jawab Guru 

Dalam menjanlakan perannya sebagai pendidik, guru memiliki beberapa 

tugas diantaranya tugas mendidik dan tugas mengajar. Tugas mendidik 

berkaitan dengan transformasi nilai dan pembentukan pribadi peserta 
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didik. Sedangkan tugas  mengajar berkaitan dengan transformasi 

pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik. Dalam Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 20, 

menjelaskan tugas guru yaitu: 

1. Merancang pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu serta menilai dan mengevaluasi proses pembelajaran. 

2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni. 

3. Bertindak obyektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan 

jenis kelamin, agama, suku, dan kondisi fisik tertent, atau lata 

belakang keluarga, dan satus sosial ekonomi peserta didik dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini, perhatian diberikan secara adil tanpa 

adanya perbedaan. Perhatian disini bukan suatu fungsi, melaikan 

pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, dan pikiran. 

4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum dan kode 

etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika. 

5. Memeilhara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.  

Selain itu, dalam menjalankan tugas dan peranya sebagai pendidik, guru 

juga mempunyai tangung jawab. Tangung jawab guru bukan hanya 

sebatas dalam proses belajar saja, guru mengemban tangung jawab 

moral dan tangung jawab ilmiah. Tangung jawab moral, guru 

memberikan contoh nilai yang dijunjung tinggi baik oleh masyarakat, 

bangsa dan negara dalam diri pribadi. Sedangkan tangung jawab ilmiah, 
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berkaitan dengan transformasi pengetahuan dan keteramilan sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

 

c. Profesionalisme Guru  

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tentang Guru dan Dosen disebutkan 

bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh 

guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. Untuk menjadi guru 

yang profesinalisme, seorang guru harus mempunyai empat kompetensi 

utama yaitu, kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. 

Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru yang 

dikembangkan menjadi kompetensi profesional guru mata pelajaran. 

 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik yaitu suatu kompetensi yang dapat 

mencerminkan kemampuan mengajar seorang dalam mengelola 

pembelajaran yang meliputi memahami karakter peserta didik, dapat 

menjelaskan materi pelajaran dengan baik, mampu memberikan 

evaluasi terhadap apa yang sudah diajarkan, juga mengembangkan 

potensi yang dimiliki peserta didik. Lebih lanjut dalam Peraturan 

Pemerintah RI nomer 74 tahun 2008, tentang Guru pasal 3 ayat (4) 

dijelaskan “Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 

dalam pengelolaan pembelajaran meliputi : 

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

b. Pemahaman terhadap peserta didik 
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c. Pengembangan kurikulum/silabus 

d. Perencanaan pembelajaraan 

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

f. Evaluasi hasil belajar 

g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki 

 

2. Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi kepribadian, yaitu suatu kompetensi yang 

mencerminkan kepribadian seorang guru terkait dengan profesinya. 

Dalam hal kepribadian ini, seorang guru hendaknya memiliki sifat 

dewasa, berwibawa, berakhlak mulia, cerdas, dan dapat diteladani 

masyarakat utamanya anak didiknya. Kompetensi kepribadian yang 

harus dimiliki guru antara lain : 

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, sosial dan kebudayaan 

nasional indonesia. 

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur dan berakhlak mulia 

dan teladan terhadap peserta didik dan masyarakat. 

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif dan 

bijaksana. 

d. Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi, rasa 

bangga menjadi guru dan percaya diri. 

e. Menjunjung kode etik profesi guru. 
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Lebih lanjut dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah nomor 74 Tahun 

2008 Bab II pasal 3 item (5) bahwa “kompetensi kepribadian guru 

sekurang-kurangnyan mencangkup kepribadian yang beriman dan 

bertaqwa, berakhlak mulia, arif dan bijaksana, demokratis, mantap, 

berwibawa, stabil, dewasa jujur, sportif, menjadi teladan bagi 

perserta didik dan masyarakat. Secara obyektif mengevaluasi kinerja 

sendiri, dan mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan”.  

   

3. Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial yaitu, kompetensi guru untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama 

guru, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat luas. Misalnya 

berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi komunikasi 

dan informasi secara fungsional. Kompetensi sosial merupakan 

kemampuan pendidik sebagai bagian di masyarakat. Di mata 

masyarakat dan peserta didiknya merupakan panutan yang dicontoh 

dan teladan dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi sosial tersebut 

secara lebih lanjut diuraikan dalam Peraturan pemerintah tentang 

Guru, bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai 

bagian dari masyarakat, yang sekurang-kurangnya memiliki 

kompetensi untuk : 

1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat 

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional 
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3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik 

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat 

 

4. Kompetensi Profesional 

Guru tidak sekedar mengetahui materi yang akan diajarkan, tetapi 

memahaminya secara luas dan mendalam. Oleh karena itu, Peserta 

didik harus belajar untuk memperdalam pengetahuannya terkait 

dengan setiap mata pelajaran. Kompetensi Profesional yaitu 

kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran secara luas dan 

mendalam. Secara lebih lanjut dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 74 tahun 2008 bahwa kompetensi profesinal guru merupakan 

kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya diampunya yang 

sekurang-kurangnya meliputi penguasaan : 

a. Menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai 

dengan isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau 

kelompok mata pelajaran yang akan diampu.  

b. Menguasai konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau 

seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi dengan 

program satuan pendidikan, mata pelajaran dan kelompok mata 

pelajaraan yang akan diampu. 
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B. Kerangka Berfikir 

Keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru setidaknya 

mencangkup 3 aspek yaitu, perencanaan, proses pembelajaran dan evaluasi. 

Ketiga komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan karena merupakan ukuran dari keberhasilan prosoes pendidikan. 

Hasil akhir dari sebuah proses pendidikan adalah penilaian hasil belajar. 

Penilaian hasil belajar merupakan usaha untuk mengukur atau memberikan 

penghargaan atas kemampuan seseorang yang benar-benar menggambarkan 

apa yang dikuasainya. Dalam melaksanakan penilaian hasil belajar, ada 

beberapa kesulitan yang mengahambat guru dalam melaksanakan penilaian 

ini. kesulitan tersebut antara lain : kesulitan menyusun jenjang taxsonomy, 

melakukan validitas dan reliabilitas dan menentukan nilai akhir. Kerangka 

berfikir diatas dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

Pelaksanaan Penilaian 

Hasil Belajar (Y) 

1. Penilaian Formatif 

2. Penilaian Sumatif 

 

 

 

 

Kesulitan Guru (X) 

1. Menyusun jenjang 

taxonomy 

2. Melakukan Validitas dan 

Reliablitas 

3. Menentukan nilai akhir 

 

 


